
28  

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

      Pada bab ini berisikan penutup dari hasil penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian sebelumnya, bagian penutup ini terdapat dua hal yakni kesimpulan maupun 

saran dalam penelitian ini. 

6.1 Kesimpulan  

Setelah peneliti mendapatkan hasil yang dianalisis, PERMASNA 

melakukankomunikasi organisasi yang membangun pesan multikulturalisme.Hasil 

darikomunikasi organisasi yang terbangun, terdapat dari beberapa kegiatan 

yangmengangkattematentangkeberagaman.Agendatersebutmeliputidoa bersama,usaha 

dana,kegiatan dies natalis, kegiatan kemah kerja bakti sosial kemasyarakatan, 

kegiatan diskusi bersama dan masa penerimaan anggota baru.  

Komunikasi organisasi yang dibangun oleh PERMASNA yaitu komunikasi 

publik, komunikasi interpersonal dan komunikasi kelompok kecil yang kesemuanya 

didasari oleh norma-norma yang disepakati. Seperti pemahaman mengenai kultur dari 

masing-masing individu yang berbeda,hak dan kewajiban yang sama dalam 

komunikasi diantara etnis. Proses penentuan pesan menjadi hal utama yang dilakukan 

dalam membangun komunikasi organisasi yang mempunyai pesan 

multikulturalisme.Hal ini sangat didasari oleh pemahaman untuk saling menjaga 

terhadap sesama kelompok etnis agar tidak ada kesalahpahaman didalamnya. 
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Interaksi ini dilakukan dalam bentuk kegiatan yang terkandung dalam simbol-simbol 

dan pesan tentang multikulturalisme. Pengurus organisasi menentukan Agenda dan 

kegiatan yang melibatkan seluruh anggota PERMASNA dengan  tujuan bagaimana 

pemahaman mereka terbangun untuk saling berempati dalam solidaritas diantara 

etnisitas. 

6.2 Saran 

Beberapa faktor yang sangat fundamental biasanya terjadi di dalam pengurus 

organsiasi itu sendiri,mulai dari persamaan persepsi organisasi, management 

organisasi, soft skill dan pengawalan ruang komunikasi formal dan nonformal. 

Organisasai ini harus bertanggung jawab terhadap 7 kelompok etnis yang secara 

umum sangatlah beragam. Dalam hal budaya adat dan bahasa, itu sebagai langkah 

awal yang bisa dilakukan dalam membangun organisasi lebih baik lagi. 

Ruang sekretariat seharusnya menjadi basis utama organisasi dalam menjalankan 

aktivitasnya,hal ini perlu didukung dari SDM dan alat penunjang organisasi lainnya. 

Semisal papan informasi agen dan beberapa program yang akan dilakukan oleh 

internal organisasi, kemudian menghadirkan lebih luas sosial media atau website 

sebagai basis informasi untuk penunjang kebutuhan internalorganisasi. Setelah 

melakukan penelitian mengenai komunikasi organisasi dan multikulturalisme, 

peneliti menyadari kompleksitas komunikasi yang terjadi.Pada wilayah 

Multikulturalisme banyak pengalaman dan pelajaran yang dapat diambil mengenai 

kekayaan budaya yang ada di Nagekeo. 
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Mengajarkan partisipasi dan toleransi merupakan hal penting yang harus dijaga dan 

dipertahankan saat tinggal di wilayah yang majemuk terkhusus Nagekeo. 
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                          Keterangan: Peneliti bersama Ketua Umum PERMASNA 

 
Anggota PERMASNA sedang mempersiapkan tempat untuk rapat persiapan RUA  
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PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN KOMUNIKASI ORGANISASI MAHASISWA DALAM MEMBANGUN 

MULTIKULTURALISME 

(Studi Deskriptif pada Perhimpunan Mahasiswa Asal Nagekeo di Kota Kupang) 

Penjelasan Umum : 

1. Penelitian ini bertujuan Ilmiah dalam kaitanya dengan tugas akhir. 

2. Mohon kesedian saudara/i untuk memberikan jawaban secara tepat dan jujur demi 

kelancaran dalam ketetapan analisis hasil penelitian. 

3. Atas kehadiran saudara/i meluangkan waktu, tenaga dan pikiran peneliti mengucapkan 

terima kasih. 

I. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Umur   : 

4. Jabatan  

II. Daftar Pertanyaan 

Sebelum  melakukan wawancara, peneliti membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan 

kepada informan didasarkan pada rumusan masalah peneliti yakni, Peran Komunikasi 

Organisasi Mahasiswa dalam Membangun Multikulturalsme yang ada di Perhimpunan 

Mahasiswa Asal Nagekeo di kota Kupang. Pertanyaan pokok penelitian kemudian 

dikembangkan berdasarkan indikator penelitian dengan 4 pertanyaan penelitian sebagai 

berikut : 
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1. Apakah saudara pernah memberikan pendapat atau ide saat rapat dalam organisasi 

PERMASNA ? Pendapat atau ide yang saudara berikan itu berkaitan dengan apa? 

Apakah dalam rapat organisasi, saudara pernah berbeda pendapat dengan anggota lain ? 

2. Bagaimana pendapat anda tentang Multikulturalisme setiap individu dalam 

PERMASNA! Bagaimana Interaksi dan komunikasi diantara mahasiswa berbeda etnis 

dalam membangun multikulturalisme ! 

3. Bagaimana komunikasi yang saudara bangun dengan teman-teman dari Kecamatan lain 

dan apakah organisasi PERMASNA cukup baik membangun kebersamaan di setiap 

kecamatan dari perbedaan kebudayaan ? 

4. Bagaimana cara mewujudkan paham Multikulturalisme dalam PERMASNA ? 

 

 


